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Abstract 

This study aims to develop a decision support system based on the Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method to assess the performance of village officials more objectively, 

quickly, and accurately at the Bagan Sari Village Office, South Labuhan Batu Regency. The main problem 
faced is that the performance assessment of officials is still carried out manually which has the potential to 

produce subjective and inconsistent data. This study uses a quantitative approach with the following stages: 

determining criteria and weights, collecting data, and processing data using the TOPSIS method. The 

criteria used include discipline, attendance, cooperation, and loyalty. Based on the ranking results, three 
village officials with the best performance were obtained, namely: APD_02 with a preference value of 

1.02081, APD_05 with a preference value of 1.01910, and APD_09 with a preference value of 1.01643. 

The results of the study indicate that the TOPSIS-based system can produce village official performance 

assessments easily and quickly so that it can help accelerate the decision-making process. 

Keywords: DSS, Evaluate, TOPSIS, Criteria, Strategic.

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dengan 

pesatnya telah mengubah berbagai segi 

kehidupan manusia. Tak terkecuali, dalam 

berbagai bidang dunia termasuk pemerintahan 

kini bergantung pada sistem yang 

terkomputerisasi [1]–[8]. Penggunaan sistem 

terkomputerisasi dalam menangani berbagai 

persoalan memudahkan birokrasi dengan 

memberi solusi yang lebih teratur dan terstruktur. 

Perkembangan sistem informasi berbasis 

komputer semakin luas diterapkan untuk 

membantu penyelesaian berbagai masalah, 

termasuk dalam pengelolaan kinerja aparatur. 

Sistem terkomputerisasi memungkinkan 

pengolahan data menjadi informasi yang relevan, 

sehingga dapat mempercepat proses pengambilan 

keputusan [8]–[15]. Dalam organisasi 

pemerintahan, sistem ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi, 

terutama dalam melakukan evaluasi berbasis data 

yang terstruktur. 

Desa Bagan Sari, yang terletak di 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan, memiliki 

aparatur desa atau perangkat desa yang bertugas 

menjalankan berbagai fungsi pemerintahan. 

Dalam organisasi seperti Kantor Desa Bagan 

Sari, kinerja aparatur menjadi faktor penting yang 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 

organisasi. Evaluasi kinerja tidak hanya 

memberikan umpan balik bagi aparatur, tetapi 

juga menjadi panduan bagi Kepala Desa untuk 

mengambil keputusan strategis di masa depan. 

Namun, proses penilaian kinerja aparatur desa di 

Kantor Desa Bagan Sari saat ini masih dilakukan 

secara manual, sehingga rentan terhadap 

subjektivitas dan kurang efisien. Dengan metode 

manual, data yang dihasilkan sering kali kurang 

konsisten, sehingga memengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan. Kondisi ini menuntut 

adanya solusi berbasis teknologi yang dapat 

meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam 

penilaian kinerja aparatur desa. 

Penerapan sistem pendukung keputusan 

berbasis teknologi merupakan solusi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan ini. 

Dengan menggunakan sistem terkomputerisasi 

dapat membantu memproses data secara cepat 

sehingga mampu membantu menghasilkan 

penilaian yang lebih objektif, cepat, dan akurat 
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[16]–[21]. Salah satu metode yang cocok 

digunakan dalam pengambilan keputusan 

multikriteria adalah metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). Metode ini dikenal mampu 

memberikan hasil optimal dengan menilai 

alternatif terbaik berdasarkan jarak terpendek 

dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang dari 

solusi ideal negatif. 

Metode TOPSIS telah banyak digunakan 

dalam penelitian untuk menyelesaikan 

permasalahan penilaian kinerja di berbagai sektor 

[20], [22]. Misalnya, Tamara (2019) [23] 

menerapkan metode ini untuk menilai kinerja 

pegawai kelurahan dan memperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa proses penilaian dapat 

dilakukan lebih cepat dan akurat. Amida dan 

Kristiana (2019) [24] juga membuktikan bahwa 

TOPSIS mampu mengidentifikasi aparatur 

terbaik dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria, seperti kehadiran, kualitas kerja, dan 

inisiatif. Studi lain mengungkapkan bahwa 

TOPSIS efektif menyelesaikan masalah penilaian 

multi-kriteria di perusahaan, memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan terkait pengangkatan jabatan [25]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dikembangkan sebuah sistem pendukung 

keputusan berbasis metode TOPSIS yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam menilai 

kinerja aparatur desa di Kantor Desa Bagan Sari. 

Dengan adanya sistem ini, proses penilaian 

kinerja dapat dilakukan secara lebih objektif, 

mendukung pengambilan keputusan, dan 

memberikan motivasi bagi aparatur desa untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Hal ini sekaligus 

menjadi upaya nyata untuk menerapkan 

teknologi informasi dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan dan tata kelola pemerintahan desa. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Untuk merancang sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja aparatur desa dengan 

metode TOPSIS, penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang disajikan pada Gambar 1. 

Pada tahap awal, dilakukan penentuan kriteria 

dan bobot untuk setiap kriteria. Adapun kriteria 

yang digunakan terdiri dari: Disiplin (C1), 

Kehadiran (C2), Kerjasama (C3), dan Loyalitas 

(C4)., Selanjutnya dilakukan pengumpulan data, 

dan kemudian dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan metode TOPSIS. 

 
Gambar 1.  Tahapan Penelitian 

 
Tabel 1. Kriteria dan Bobot Setiap Kriteria 

Kriteria Bobot  Jenis  

Disiplin (C1) 0,2 Benefit 

Kehadiran (C2) 0,2 Benefit  

Kerjasama (C3) 0,3 Benefit  

Loyalitas (C4) 0,3 Benefit  

 

Tabel 2. Tabel Nilai Alternatif 
Alt C1 C2 C3 C4 

APD_01 85 90 78 86 

APD_02 74 84 76 78 

APD_03 80 78 80 82 

APD_04 86 90 78 87 

APD_05 76 82 78 78 

APD_06 82 78 82 82 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal TEKINKOM, Volume 7, Nomor 2, 2024 

DOI: 10.37600/tekinkom.v7i2.1543 

E-ISSN: 2621-3079 
ISSN: 2621-1556 

 

 
Copyright: ©2024 by authors. https://jurnal.murnisadar.ac.id/index.php/Tekinkom/ 603 

  

APD_07 92 82 84 74 

APD_08 86 88 85 84 

APD_09 78 82 76 85 

APD_10 86 80 85 78 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk 

memperoleh hasil peringkat dari setiap alternatif 

data dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: 

 

Langkah 1. Membuat Matrix Keputusan: 

 

𝑥 =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 90 78 86
74 84 76 78
80 78 80 82
86 90 78 87
76 82 78 78
82 78 82 82
92 82 84 74
86 88 85 84
78 82 76 85
86 80 85 78]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Langkah 2. Selanjutnya dilakukan penghitungan 

matriks ternormalisasi sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R berikut ini : 

 

R =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,32516 0,34080 0,30728 0,33369
0,28308 0,31808 0,29940 0,30265
0,30603 0,29536 0,31516 0,31817
0,32898 0,34080 0,30728 0,33757
0,29073 0,31051 0,30728 0,30265
0,31368 0,29536 0,32304 0,31817
0,35193 0,31051 0,33092 0,28713
0,32898 0,33323 0,33486 0,32593
0,29838 0,31051 0,29940 0,32981
0,32898 0,30293 0,33486 0,30265]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah 4. Berikutnya dilakukan dengan 

membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

terbobot (Y). Untuk memperoleh matriks 

ternormalisasi terbobot (Y), selanjutnya nilai 

pada matriks normalisasi dikalikan dengan nilai 

preferensi pada setiap kriteria sehingga diperoleh 

matriks keputusan ternormalisasi terbobot (Y) 

seperti di bawah ini : 

 

Y= 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,06503 0,06816 0,09218 0,10011
0,05662 0,06362 0,08982 0,09079
0,06121 0,05907 0,09455 0,09545
0,06580 0,06816 0,09218 0,10127
0,05815 0,06210 0,09218 0,09079
0,06274 0,05907 0,09691 0,09545
0,07039 0,06210 0,09928 0,08614
0,06580 0,06665 0,10046 0,09778
0,05968 0,06210 0,08982 0,09894
0,06580 0,06059 0,10046 0,09079]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah 4. Menentukan solusi ideal Positif (𝐴  +) 

dan solusi ideal negatif (𝐴  −).  

a. Solusi ideal Positif  

𝑦1
+ = 

Max 

(0,06503;0,05662;0,06121;0,06580;

0,05815; 

0,06274;0,07039;0,06580;0,05968;0,

06580) 

 = 0,07039 

   

𝑦2
+ = 

Max 

(0,06816;0,06362;0,05907;0,06816;

0,06210;0,05907;0,06210;0,06665;0,

06210;0,06059) 

 = 0,06816 

   

𝑦3
+ = 

Max 

(0,09218;0,08982;0,09455;0,09218;

0,09218;0,09691;0,09928;0,10046;0,

08982;0,10046) 

 = 0,10046 

   

𝑦4
+ = 

Max 

(0,10011;0,09079;0,09545;0,10127;

0,09079;0,09545;0,08614;0,09778;0,

09894;0,09079) 

 = 0,10127 
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b. Solusi ideal Negatif 

𝑦1
− = 

Min 

(0,06503;0,05662;0,06121;0,06580;0,0

5815;0,06274;0,07039;0,06580;0,0596

8;0,06580) 

 = 0,05662 

   

𝑦2
− = 

Min 

(0,06816;0,06362;0,05907;0,06816;0,0

6210;0,05907;0,06210;0,06665;0,0621

0;0,06059) 

 = 0,05907 

   

𝑦3
− = 

Min 

(0,09218;0,08982;0,09455;0,09218;0,0

9218;0,09691;0,09928;0,10046;0,0898

2;0,10046) 

 = 0,089882 

   

𝑦4
− = 

Min 

(0,10011;0,09079;0,09545;0,10127;0,0

9079;0,09545;0,08614;0,09778;0,0989

4;0,09079) 

 = 0,08614 

   

 

Dari hasil perhitungan di atas maka didapat solusi 

ideal positif dan solusi ideal negatif sebagai 

berikut. 

 

𝐴+  = 
(0,07039; 0,06816; 0,10046; 

0,10127) 

𝐴−  = 
(0,05662; 0,05907;0,089882; 

0,08614) 

 

Langkah 5. Menentukan Jarak Alternatif solusi 

ideal Positif (𝐷  +)  

 

 

𝐷1
+ = √

(0,070386581 - 0,06503)2 +
(0,068160306 -0,06816)2 +
(0,100457562 - 0,09218)2 +
(0,101270868- 0,10011)2

 

=0,00992 

𝐷2
+ = √

(0,070386581 − 0,05662)2 +
(0,068160306 − 0,06362)2 +
(0,100457562 −  0,08982)2 +

(0,101270868 − 0,09079)2

 

= 0,02081 

𝐷3
+ = √

(0,070386581 − 0,061212 +
(0,068160306 − 0,05907)2 +
(0,100457562 −  0,09455)2 +

(0,101270868 − 0,09545)2

 

=0,01535 

𝐷4
+ = √

(0,070386581 − 0,06580)2 +
(0,068160306 − 0,06816)2 +
(0,100457562 −  0,09218)2 +
(0,101270868 − 0,10127)2

 

= 0,00946 

𝐷5
+ = √

(0,070386581 − 0,058152 +
(0,068160306 − 0,06210)2 +
(0,100457562 −  0,09218)2 +
(0,101270868 − 0,09079)2

 

= 0,0191 

𝐷6
+ = √

(0,070386581 − 0,062742 +
(0,068160306 − 0,05907)2 +
(0,100457562 −  0,09691)2 +
(0,101270868 − 0,09545)2

 

= 0,0137 

𝐷7
+ = √

(0,070386581 − 0,07039)2 +
(0,068160306 − 0,06210)2 +
(0,100457562 −  0,09928)2 +
(0,101270868 − 0,08614)2

 

= 0,01634 

𝐷8
+ = √

(0,070386581 − 0,06580)2 +
(0,068160306 − 0,06665)2 +
(0,100457562 −  0,10046)2 +
(0,101270868 − 0,09778)2

 

= 0,00596 
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𝐷9
+ = √

(0,070386581 − 0,05968)2 +
(0,068160306 − 0,06210)2 +
(0,100457562 − 0,08982)2 +
(0,101270868 − 0,09894)2

 

= 0,01643 

𝐷10
+ = √

(0,070386581 − 0,06580)2 +
(0,068160306 − 0,06059)2 +
(0,100457562 −  0,10046)2 +
(0,101270868 − 0,09079)2

 

= 0,01372 

 

 

 

Langkah 6. Menentukan Jarak Alternatif solusi 

negatif (𝐷  −).  

 

𝐷1
− = √

(0,056615293 − 0,06580)2 +

(0,059072265 − 0,060592 +
(0,089820879 −  0,10046)2 +

(0,08613844 − 0,09079)2

 

= 0,01882 

𝐷2
− = √

(0,056615293 − 0,05662)2 +
(0,059072265 − 0,06362)2 +
(0,089820879 −  0,08982)2 +
(0,08613844 − 0,09079)22

 

= 0,00651 

𝐷3
− = √

(0,056615293 − 0,06121)2 +
(0,059072265 − 0,05907)2 +
(0,089820879 −  0,09455)2 +

(0,08613844 − 0,09545)2

 

= 0,01141 

𝐷4
− = √

(0,056615293 − 0,06580)2 +
(0,059072265 − 0,06816)2 +
(0,089820879 −  0,09218)2 +

(0,08613844 − 0,10127)2

 

= 0,02004 

𝐷5
− = √

(0,056615293 − 0,05815)2 +
(0,059072265 − 0,06210)2 +
(0,089820879 −  0,09218)2 +

(0,08613844 − 0,09079)2

 

= 0,00623 

𝐷6
− = √

(0,056615293 − 0,06274)2 +
(0,059072265 − 0,05907)2 +
(0,089820879 −  0,09691)2 +

(0,08613844 − 0,09545)2

 

= 0,01321 

𝐷7
− = √

(0,056615293 − 0,07039)2 +
(0,059072265 − 0,06210)2 +
(0,089820879 −  0,09928)2 +

(0,08613844 − 0,08614)2

 

= 0,01698 

𝐷8
− = √

(0,056615293 − 0,06580)2 +
(0,059072265 − 0,06665)2 +
(0,089820879 −  0,10046)2 +

(0,08613844 − 0,09778)2

 

= 0,01976 

𝐷9
− = √

(0,056615293 − 0,05968)2 +
(0,059072265 − 0,06210)2 +
(0,089820879 − 0,08982)2 +

(0,08613844 − 0,09894)2

 

= 0,01351 

𝐷10
− = √

(0,056615293 − 0,06580)2 +
(0,059072265 − 0,06059)2 +
(0,089820879 −  0,10046)2 +

(0,08613844 − 0,09079)2

 

= 0,01488 

Langkah 7. Menghitung nilai preferensi alternatif 

(Vi) diberikan sebagai berikut: 

 

𝑉1  = 
0,00992 

= 1,00992 
(0,00992 + 0,01882) 

𝑉2  = 0,02081 = 1,02081 
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(0,02081 + 0,00651) 

𝑉3  = 
0,01535 

= 1,01535 
(0,01535 + 0,01141) 

𝑉4  = 
0,00946 

= 1,00946 
(0,00946 + 0,02004) 

𝑉5  = 
0,0191 

= 1,01910 
(0,0191 + 0,00623) 

𝑉6  = 
0,0137 

= 1,01370 
(0,0137 +0,01321) 

𝑉7  = 
0,01634 

= 1,01634 
(0,01634 + 0,01698) 

𝑉8  = 
0,00596 

= 1,00596 
(0,00596 +0,01976) 

𝑉9  = 
0,01643 

= 1,01643 
(0,01643 + 0,01351) 

𝑉10  = 
0,01372 

= 1,01372 
(0,01372 + 0,01488) 

 

Setelah diperoleh seluruh perhitungan, langkah 

selanjutnya adalah menentukan nilai preferensi 

tertinggi hingga terendah sehingga diperoleh 

urutan perangkingan hasil penilaian kinerja 

perangkat desa Bagan Sari 

  

Tabel 3. Tabel Hasil Perangkingan 

Alternatif 
Nilai 

Preferensi (V) 
Ranking 

APD_02 1.02081 1 

APD_05 1.01910 2 

APD_09 1.01643 3 

APD_07 1.01634 4 

APD_03 1.01535 5 

APD_10 1.01372 6 

APD_06 1.01370 7 

APD_01 1.00992 8 

APD_04 1.00946 9 

APD_08 1.00596 10 
 Berdasarkan data hasil perankingan pada 
tabel 3 dapat dilihat hasil analisis tiga aparatur 

desa dengan kinerja terbaik yakni : APD_02 

dengan nilai preferensi 1.02081, APD_05 

dengan nilai preferensi 1.01910, dan APD_09 

dengan nilai preferensi 1.01643. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

sistem pendukung keputusan berbasis metode 
TOPSIS mampu memberikan hasil evaluasi 

kinerja aparatur desa secara objektif, cepat, dan 

akurat. Sistem ini berhasil mengolah data dari 
berbagai kriteria, yaitu Disiplin, Kehadiran, 

Kerjasama, dan Loyalitas, dengan bobot yang 

telah ditentukan, sehingga menghasilkan 

peringkat kinerja. Dari hasil analisis, tiga aparatur 
desa dengan kinerja terbaik adalah APD_02, 

APD_05, dan APD_09. Implementasi sistem ini 

dapat membantu meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan di Kantor Desa Bagan 

Sari. 
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